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ABSTRACT 
E. coli O157H7 is a pathogenic bacteria from animals that can cause foodborne disease 
in humans. Specific clinical symptoms of this disease are bloody diarrhea and can be fatal 
because it can cause death. One alternative treatment besides using antibiotics is by utilizing 
bacteriophages. Coliphage is a bacteriophage (virus) that specifically infects E. coli O157H7 
and lyses or kills it. There are 3 types of coliphage from Indonesia, namely T4, Lambda and 
HK. The purpose of this study was to conduct a Lambda coliphage activity test by 
determining Lambda coliphage MIC and MOI against E. coli O157H7 and E. coli O157H7 
lysis time. The Minimum Inhibitory Concentration (MIC) Lambda coliphage was 
determined by liquid dilution method. The Mulplicity of infection (MOI) lambda coliphage 
value was determined by calculation of Lambda coliphage stock concentration divided by 
the concentration of E. coli O157: H7. Coliphage Lambda has a MIC of 4.0333 × 104 ± 
35118845.84 PFU / ml, MOI Lambda coliphage of 1.4078 x 104 and E. coli O157H7 has 
been lysis within forty minutes after being infected by Lambda coliphage. I It was 
concluded that Lambda coliphage could be used as antibiotic substitute and for controlling  
antibiotic resistance in Indonesia. 
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ABSTRAK 
E. coli O157H7 adalah bakteri patogen asal hewan yang dapat menyebabkan 
foodborne disease  pada manusia. Gejala spesifik dari penyakit ini adalah diare berdarah dan 
dapat berakibat fatal karena dapat menimbulkan kematian. Salah satu alternatif pengobatan 
selain menggunakan antibiotik adalah dengan memanfaatkan bacteriophage. Coliphage 
adalah bacteriophage (virus) yang menginfeksi secara spesifik E. coli O157H7 dan 
melisiskan atau membunuhnya. Terdapat 3 tipe coliphage asal Indonesia yaitu T4, Lambda 
dan HK. Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan uji aktivitas coliphage Lambda dengan 
menentukan KHM dan MOI coliphage Lambda terhadap E. coli O157H7 serta waktu lisis E. 
coli O157H7. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) coliphage Lambda ditentukan dengan 
metode dilusi cair. Nilai Mulplicity of infection (MOI) coliphage Lambda ditentukan 
melalui perhitungan konsentrasi stok coliphage Lambda dibagi dengan konsentrasi E. coli 
O157H7. Coliphage Lambda memiliki KHM sebesar 4,0333 × 104 ± 35118845,84 PFU/ml, 
MOI coliphage Lambda sebesar 1,4078 x 104 serta E. coli O157H7 sudah lisis dalam waktu 
empat puluh menit setelah diinfeksi oleh coliphage Lambda. Dapat disimpulkan bahwa 
843 
Prosiding Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2019 
coliphage Lambda dapat dijadikan sebagai pengganti antibiotik dan pengendalian resistensi 
antibiotik di Indonesia. 
Kata Kunci: Antibakteri, coliphage, Lambda, Escherichia coli O157H7, in vitro  
PENDAHULUAN 
Foodborne disease adalah penyakit pada manusia yang terjadi akibat 
mengonsumsi makanan yang terkontaminasi. Salah satu bakteri patogen asal hewan 
yang dapat mengkontaminasi makanan adalah E. coli O157H7 (Kandau 2009). Gejala 
klinis berupa nyeri pada perut dan diare parah yang mengandung darah. Sebanyak 3 - 
5% kasus pada penyakit ini dapat menimbulkan komplikasi berupa kolitis hemoragik 
dan sindrom hemolitik-uremik yang terjadi beberapa minggu setelah gejala klinis 
pertama muncul. Komplikasi yang parah pada kasus tersebut dapat berupa anemia yang 
bersifat sementara, pendarahan hebat dan kegagalan pada ginjal (Lim et al. 2010; 
Tambunan et al. 2001; Wisesa 2009). 
 Pengobatan yang umum diberikan untuk mengatasi masalah diare berdarah adalah 
dengan pemberian antibiotik. Namun penggunaan antibiotika secara luas di masyarakat 
saat ini tidak terkendali karena murah dan mudah didapatkan. Akibatnya terjadi 
peningkatan kasus resistensi antibiotik. Salah satu upaya untuk mengatasi kasus tersebut 
adalah dengan mencari alternatif pengobatan lain yang bersifat lebih aman. Salah satu 
bahan alam yang dapat digunakan sebagai pengganti antibiotik adalah dengan 
memanfaatkan efek terapi bacteriophage (Ahmed et al. 2005; Thomaz et al. 2018).  
Bacteriophage merupakan salah satu virus yang dapat menginfeksi secara spesifik 
dan menyebabkan lisis atau kematian pada sel bakteri. Bacteriophage yang spesifik 
menginfeksi E. coli O157H7 dikenal dengan nama coliphage (Lee 2009; Santos et al. 
2009; Tomat et al. 2013). Bacteriophage dapat dimanfaatkan untuk bermacam-macam 
aplikasi, seperti deteksi cepat dan phage typing, terapi dan biokontrol terhadap 
foodborne pathogen seperti E. coli O157H7 (Shin et al. 2012). Sebagai agen terapi 
maupun bakterisidal alam, bacteriophage mampu menghambat bakteri yang tidak 
diinginkan dan tidak bersifat toksik pada rantai makanan (Yoichi et al. 2005; Garcia et 
al. 2008). 
Di Indonesia telah diisolasi 3 tipe coliphage yaitu T4, HK dan Lambda (Ariyanti 
2016). Pemanfaatan coliphage tipe Lambda di Indonesia sebagai terapi foodborne 
disease belum dilakukan. Aktivitas antibakteri yang dimiliki oleh coliphage Lambda 
dapat diketahui melalui beberapa cara. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah 
dengan metode dilusi cair untuk menentukan konsentrasi coliphage terendah yang dapat 
menghambat pertumbuhan E. coli O157H7 secara sempurna. Konsentrasi coliphage 
terendah ini disebut sebagai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM), yang menunjukkan 
batas kepekaan bakteri terhadap coliphage yang menginfeksinya (Andrews 2006; 
Tomasz et al. 2018). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas anti 
bakteri coliphage Lambda terhadap E. coli O157H7. 
MATERI DAN METODE 
Uji aktivitas coliphage Lambda terhadap E. coli  O157H7 dilakukan melalui 
beberapa tahap yaitu menentukan konsentrasi E. coli O157H7, menghitung konsentrasi 
stok coliphage Lambda, menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan 
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Multiplicity of Infection (MOI) coliphage Lambda terhadap E. coli O157H7 dan waktu 
lisis E. coli O157H7.  
Menentukan konsentrasi E. coli O157H7  
E. coli O157H7 yang digunakan adalah E.coli O157H7 standar yaitu ATCC 43984.  
E. coli O157H7 ATCC 43984 dari stok penyimpanan ditumbuhkan kembali pada Brain 
Hearth Infusion Broth (BHIB) dengan inkubasi 6 jam pada suhu 37°C, kemudian 
ditanam pada media agar selektif Cefixime Tellurite-Sorbitol Mac Conkay (CT-SMAC) 
atau Eosin Methylene Blue (EMBA), kemudian diinkubasikan selama 24 jam pada suhu 
37°C dan dilanjutkan konfirmasi serotipe dengan antisera O157 dan antisera H7. 
Selanjutnya disiapkan suspensi bakteri E. coli O157H7 ATCC 43984 berumur 24 jam 
untuk dilakukan penghitungan konsentrasinya dengan metode Angka Lempeng 
Total/ALT dan satuan hitung koloni bakteri dituliskan dengan Colony Forming Unit/mL 
atau CFU/mL (SNI 2008). 
Menghitung konsentrasi stok coliphage Lambda  
Subkultur coliphage Lambda dari penyimpanan dan perbanyakan dilakukan 
dengan metode spot test (Ariyanti 2016). Penghitungan jumlah coliphage  dilakukan 
dengan cara menghitung plak/zona bening yang terbentuk di area pertumbuhan bakteri 
pada lempeng agar. Jumlah partikel coliphage yang terkandung di dalam stok awal 
biakan coliphage ditentukan dengan menghitung jumlah plak yang terbentuk pada 
lempeng agar dikalikan dengan faktor pengenceran dengan metode Double Layer Agar 
(DLA). Satuan penghitungan dituliskan dengan Plaque Forming Unit/mL (PFU/mL). 
Penghitungan coliphage didasarkan pada jumlah plak coliphage per lempeng dalam 
rentang 30-300 pada setiap cawan petri. Lempeng yang menunjukkan nilai lebih besar 
dari 300 PFU/mL dinyatakan sebagai terlalu banyak untuk dihitung/TBUD atau too 
numerous to count/TNTC), sedangkan lempeng yang menunjukkan plak kurang dari 30 
PFU/mL dinyatakan sebagai terlalu sedikit untuk dihitung/TSUD atau too few to 
count/TFTC (Andrew 2006; Dallal et al. 2016; Vipra et al. 2013) 
Menentukan KHM coliphage Lambda terhadap E.coli O157H7 
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) coliphage Lambda ditentukan dengan 
metode dilusi cair. Selanjutnya KHM coliphage Lambda terhadap pertumbuhan E. coli 
O157H7 dibandingkan dengan KHM antibiotik streptomisin terhadap pertumbuhan E. 
coli O157H7. 
Tahapan metode KHM coliphage Lambda terhadap pertumbuhan E. coli O157H7 
dilakukan dengan menyiapkan 8 tabung microcentrifuge steril, yang masing-masing 
dimasukkan 900 µl dapar SM dan diberi kode pengenceran 10-1 sampai 10-8 coliphage. 
Selanjutnya ditambahkan dengan 100 µl stok coliphage Lambda ke dalam tabung 
microcentrifuge pertama, dihomogenkan sehingga diperoleh pengenceran 10-1. Dari 
tabung microcentrifuge pertama, dipipet 100 µl larutan ke dalam tabung 
microcentrifuge kedua, dihomogenkan sehingga diperoleh pengenceran 10-2. Diulangi 
langkah tersebut sampai pengenceran 10-8. Selanjutnya ke dalam 8 tabung reaksi 
tersebut ditambahkan masing-masing dengan 100 µl suspensi bakteri E. coli O157H7 
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berumur 24 jam dan dan diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Tabung kontrol 
positif berisi 1 ml kaldu BHIB dan 100 µl coliphage. Tabung kontrol negatif berisi 1 ml 
kaldu BHI dan 100 µl bakteri. Tabung blangko berisi 1 ml kaldu BHIB. Konsentrasi 
Hambat Minimum coliphage ditentukan dengan cara memilih pada konsentrasi 
coliphage terendah yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Setelah menentukan 
KHM, sampel dalam tabung reaksi yang tanpa turbiditas dikulturkan dalam media CT-
SMAC dan EMBA. Setelah 24 jam masa inkubasi pada suhu 370C diamati ada/tidaknya 
pertumbuhan bakteri (Andrew 2006; Dallal et al. 2016 dan Vipra et al. 2013). 
 Tahapan metode KHM antibiotik streptomisin terhadap pertumbuhan E. coli 
O157H7 disiapkan dengan cara, dibuat larutan stok antibiotik streptomisin 500 mg/L. 
Seri pengenceran larutan stok antibiotik streptomisin dibuat dengan konsentrasi 3,9063 
mg/L; 7,8125 mg/L; 15,625 mg/L; 31,25 mg/L; 62,5 mg/L; 125 mg/L; 250 mg/L; dan 
500 mg/L. Masing-masing tabung ditambahkan 100 µl larutan seri pengenceran 
antibiotik dan 100 µl suspensi E. coli O157H7 berumur 24 jam, kemudian dicampur 
dengan menggunakan vortex. Diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam untuk 
menentukan KHM dengan cara memilih pada konsentrasi antibiotik terendah yang 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Setelah menentukan KHM, sampel dalam 
tabung reaksi yang tanpa turbiditas dikulturkan dalam media SMAC-CT dan EMBA. 
Setelah 24 jam masa inkubasi pada suhu 37°C diamati apakah ada pertumbuhan bakteri 
(Andrew 2006; Dallal et al. 2016; Vipra et al. 2013) 
Menentukan Multiplicity of Infection (MOI) coliphage Lambda  
Multiplicity of Infection MOI coliphage Lambda ditentukan melalui perhitungan 
konsentrasi stok coliphage Lambda dibagi dengan konsentrasi E. coli O157H7. 
Perhitungan MOI coliphage disajikan pada rumus berikut           
                                             konsentrasi stok coliphage Lambda 
 MOI Coliphage Lambda =  
         konsentrasi E. coli O157H7 
Waktu lisis E. coli O157H7 oleh coliphage Lambda 
Waktu lisis E.coli O157H7 oleh coliphage Lambda merupakan waktu aktivitas 
coliphage Lambda saat memecah dinding sel E. coli O157H7 sehingga dinding sel 
bakteri lisis atau hancur dan akhirnya sel bakteri mati. Pada media agar lisis bakteri  
ditandai dengan terbentuknya plak (zona bening) pada cawan petri setelah diinkubasi 
pada suhu 37°C selama 24 jam. Sedang pada larutan atau suspensi bakteri akan terjadi 
perubahan tingkat kekeruhan warna media setelah diinkubasi.  
Waktu lisis bakteri oleh coliphage Lambada diamati pada enam tabung 
microcentrifuge berisi 1 ml dan masing-masing diinkubasi selama:  10, 20, 30, 40, 50, 
dan 60 menit. Pada tabung microcentrifuge pertama, ditambahkan 100 µl suspensi 
bakteri E. coli O157H7 berumur 24 jam dan 100 µl suspensi coliphage Lambda, 
kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 10 menit. Pada tabung microcentrifuge 
kedua, dicampur 100 µl suspensi bakteri E. coli O157H7 yang berumur 24 jam dengan 
100 µl suspensi coliphage Lambda, kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 20 
menit dan seterusnya sampai tabung microcentrifuge keenam.  
Konfirmasi lisisnya sel bakteri dapat diamati dengan terbentuknya plak pada media 
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agar yang mengandung E. coli O157H7. Disiapkan enam cawan petri yang telah berisi 
MHA 1,5% agar (lapisan dasar) yang telah memadat dan diberi tanda. Setelah masa 
inkubasi selama 10 menit, isi tabung microcentrifuge pertama dipipet ke dalam tabung 
reaksi yang berisi 3 ml MHA 0,5% agar yang sudah dicairkan sebelumnya. 
Dihomogenkan secepatnya dengan memutar tabung reaksi di antara telapak tangan dan 
segera dituang isi tabung reaksi tersebut ke permukaan agar MHA (lapisan dasar), lalu 
dibiarkan sampai memadat. Setelah lapisan atas agar memadat, diinkubasi seluruh 
lempeng dalam posisi terbalik selama 24 jam pada suhu 37°C. Cara kerja yang sama 
dilakukan pada tabung microcentrifuge kedua sampai keenam. Pengamatan dilakukan 
pada setiap terjadinya perubahan warna kekeruhan larutan dalam tabung dan 
terbentuknya plak pertama pada media agar (Dallal et al. 2016). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Menentukan KHM coliphage Lambda terhadap E.coli O157H7  
Telah diperoleh penghitungan konsentrasi stok coliphage Lambda dan konsentrasi 
E.coli O157H7 sebagai tahap awal dalam penentuan KHM coliphage Lambda terhadap 
E.coli O157H7. Rata-rata konsentrasi stok coliphage Lambda diperoleh sebesar 4,0333 
× 108 PFU/ml dengan simpangan baku (SB) sebesar 35118845,84 dan simpangan baku 
relatif (SBR) sebesar 0,0871. Sehingga, konsentrasi stok coliphage Lambda yang 
digunakan dalam penelitian ini sebesar 4,0333 × 108 ± 35118845,84 PFU/ml (Tabel 1). 
Sedang rata-rata jumlah E. coli O157H7 umur 24 jam adalah sebesar 2,865 × 108 
CFU/ml dengan simpangan baku (SB) sebesar 707106,7812 dan simpangan baku relatif 
(SBR) sebesar 2,4681 × 10-3. Sehingga, jumlah bakteri E. coli O157H7 yang digunakan 
dalam penelitian ini sebesar 2,865 × 108 ± 707106,7812 CFU/ml. 
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ditentukan dengan cara memilih pada 
konsentrasi coliphage Lambda dan antibiotik streptomisin terendah yang dapat 
menghambat pertumbuhan E. coli O157H7. Antibiotik streptomisin berfungsi sebagai 
antibiotik kontrol atau pembanding dari aktivitas antibiotik coliphage. Dari pengamatan 
yang dilakukan, KHM coliphage Lambda terhadap pertumbuhan E. coli O157H7 
dianalisis secara kualitatif dengan melihat ada tidaknya pertumbuhan E. coli O157H7 
pada beberapa pengenceran seri dengan konsentrasi 10-1 sampai dengan 10-8.  Adanya 
pertumbuhan E. coli O157H7 ditunjukkan dengan kekeruhan larutan pada botol dan 
ditandai dengan positif. Sebaliknya apabila larutan pada botol jernih menunjukkan 
negatif atau tidak ada pertumbuhan E. coli O157H7. Konsentrasi Hambat Minimum 
(KHM) coliphage Lambda terhadap pertumbuhan E. coli O157H7 terdapat pada botol 
nomor nomor 4 (seri pengenceran 10-4) dengan konsentrasi sebesar 4,0333 × 104 ± 
35118845,84 PFU/ml (Tabel 2). Sedang KHM antibiotik streptomisin terhadap 
pertumbuhan E. coli O157H7 juga terdapat pada botol nomor 4 dengan konsentrasi 
sebesar 62,5 mg/L (Tabel 3). Hasil  ini  menunjukkan  bahwa  baik  coliphage Lambda 
maupun antibiotik streptomisin dapat menghambat pertumbuhan E. coli  O157H7 dan 
membuktikan bahwa terapi coliphage memiliki keefektifan yang sama dengan terapi 
antibiotik bagi pasien atau hewan yang terinfeksi bakteri E. coli  O157H7. Sehingga, 
terapi coliphage dapat dijadikan pengganti antibiotik dan dapat membantu pengendalian 
resistensi antibiotik di Indonesia. 
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Tabel 1. Jumlah stok coliphage Lambda (phage titer) 
Pengulangan Seri pengenceran Jumlah plak  Jumlah coliphage (PFU/ml) 
I 
10-7 >300 TBUD 
10-8 37 3,7 × 108 
10-9 <30 TSUD 
II 
10-7 >300 TBUD 
10-8 44 4,4 × 108 
10-9 <30 TSUD 
III 
10-7 >300 TBUD 
10-8 40 4,0 × 108 
10-9 <30 TSUD 
Rata-rata = 4,0333 × 108 PFU/ml 
SB         = 35118845,84 
SBR        = 0,0871 
Rata-rata ± SD   = 4,0333 × 108 ± 35118845,84 PFU/ml 
Keterangan:  
Tbud : Terlalu banyak untuk dihitung 
TSUD : Terlalu sedikit untuk dihitung  
Tabel 2. Konsentrasi hambat minimum coliphage Lambda 
 
Seri pengenceran 
KHM 
Jumlah coliphage (PFU/ml) 
I II III 
10-1 - - - 4,0333 × 107 ± 35118845,84 
10-2 - - - 4,0333 × 106 ± 35118845,84 
10-3 - - - 4,0333 × 105 ± 35118845,84 
10-4 - - - 4,0333 × 104 ± 35118845,84 
10-5 + + + 4,0333 × 103 ± 35118845,84 
10-6 + + + 4,0333  × 102 ± 35118845,84 
10-7 + + + 4,0333 × 101 ± 35118845,84 
10-8 + + + 4,0333 ± 35118845,84 
 + : E. coli O157H7 tumbuh (keruh)  
 -  : E. coli O157H7 tidak tumbuh (bening)  
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Tabel 3. Konsentrasi hambat minimum antibiotik streptomisin 
Konsentrasi antibiotik (mg/L) 
KHM 
I II III 
3,9063 + + + 
7,8125 + + + 
15,625 + + + 
31,25 + + + 
62,5 - - - 
125 - - - 
250 - - - 
500 - - - 
+ : E. coli O157H7 tumbuh (keruh)  
 -  : E. coli O157H7 tidak tumbuh (bening)  
Tabel 4. Waktu lisis E. coli O157H7 
Waktu Lisis (menit) Pengamatan 
10 - 
20 - 
30 - 
40 + 
50 + 
60 + 
+ : E. coli O157H7 lisis oleh coliphage Lambda, ditandai dengan terbentuknya plak (zona 
bening) pada MHA setelah diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. 
 
Gambar 1. Plak atau lisisnya sel E. coli O157H7 pada media agar 
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Multiplicity of infection (MOI) coliphage Lambda terhadap E.coli O157H7 
Multiplicity of Infection (MOI) adalah rasio antara banyaknya bacteriophage yang 
digunakan (PFU/ml) dengan banyaknya sel bakteri (inang) yang terinfeksi (CFU/ml). 
Konsentrasi terendah coliphage Lambda sebesar 4,0333 × 104 ± 35118845,84 PFU/ml 
yang dapat menghambat pertumbuhan E. coli O157H7 digunakan untuk menentukan 
MOI coliphage Lambda terhadap E. coli O157H7. Dengan konsentrasi stok coliphage 
Lambda sebesar 4,0333 × 104 ± 35118845,84 PFU/ml dan konsentrasi suspensi bakteri 
E. coli O157H7 berumur 24 jam sebanyak 2,865×108 ±707106,7812 CFU/ml memiliki 
MOI sebesar 1,4078 x 10-4.  
Nilai MOI yang kurang dari 10 menunjukkan bahwa E. coli O157H7 yang 
digunakan sebagai sel inang coliphage Lambda rentan (susceptible) terhadap coliphage 
Lambda. Jika nilai MOI yang berada dalam rentang 100-1000 menunjukkan bahwa E. 
coli O157H7 yang digunakan sebagai sel inang coliphage Lambda dapat diabsorpsi oleh 
coliphage Lambda tetapi tidak rentan (not susceptible) (Vipra et al. 2013). Coliphage 
tidak memiliki sistem enzimatik dan biosintetik yang dibutuhkan untuk melakukan 
aktivitas kehidupan selular secara mandiri. Ketiadaan metabolisme ini membuat 
coliphage harus hidup sebagai parasit dan tidak dapat dikultivasi di luar sel hidup yang 
rentan. Coliphage harus bereplikasi di dalam sel yang rentan (Shao & Wang 2008). 
Dalam penelitian ini, coliphage Lambda dapat bereplikasi di dalam sel inang yang 
rentan yaitu E. coli O157H7 (Ariyanti 2016). 
Sel-sel E. coli O157H7 yang rentan bermultiplikasi dengan cepat dan 
menghasilkan area pertumbuhan bakteri (bacterial lawn) yang memenuhi media agar. 
Ketika sebuah partikel coliphage beradsorpsi pada suatu sel yang rentan, berpenetrasi 
ke dalam sel itu, bereplikasi, dan bebas untuk melisis sel inang yang lain, sel-sel yang 
hancur menghasilkan sebuah plak tunggal pada area pertumbuhan bakteri (bacterial 
lawn) (Vipra et al. 2013; Shao & Wang 2008).  
Plak yang terbentuk seperti zona bening atau daerah jernih yang bulat dengan 
ukuran yang kecil pada media agar yang sebelumnya telah ditanami coliphage yang 
telah diencerkan dan suatu biakan sel inang (Yoichi et a.l 2008). Semua strain coliphage 
pada umumnya memiliki jari-jari plak dengan ukuran rata-rata lebih besar dari 0,5 mm 
(Gallet et al. 2011). Pada cawan petri yang diamati terbentuk juga plak yang ukuran 
yang relatif besar melebihi ukuran plak pada umumnya dan bentuk plak tersebut 
bervariasi. Hal ini diduga akibat MOI yang sangat kecil yang menunjukkan bahwa sel 
E. coli O157H7 sangat rentan diinfeksi oleh coliphage Lambda, sehingga replikasi 
coliphage Lambda juga semakin cepat dan menghasilkan lebih banyak coliphage 
Lambda yang baru. Plak yang relatif besar dengan ukuran yang bervariasi ini tidak ikut 
dihitung. Plak yang bulat dengan ukuran yang kecil saja yang dihitung. Plak yang relatif 
besar dengan ukuran yang bervariasi ini perlu dilakukan uji lanjut dikemudian hari 
(Vipra et al. 2013).  
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Waktu lisis E. coli O157H7 oleh coliphage Lambda 
Pada penelitian ini, waktu lisis ditentukan sebagai titik waktu dimana kultur 
coliphage Lambda dan E. coli O157H7 yang diinduksi secara termal pertama-tama 
menunjukkan penurunan kekeruhan yang konsisten. Penurunan kekeruhan tersebut 
ditandai dengan terbentuknya plak (zona bening) pada cawan petri setelah diinkubasi 
pada suhu 37°C selama 24 jam. Setiap plak mencerminkan lisis suatu sel bakteri yang 
terinfeksi coliphage (Wang 2006). Pada penelitian ini didapat hasil bahwa coliphage 
Lambda sudah dapat melisiskan E. coli O157H7 pada menit ke-40 (Tabel 4). Lisis sel E. 
coli O157H7 pada media agar yang berupa plak dapat dilihat pada Gambar 1. 
Periode laten (waktu antara adsorpsi dan pelepasan partikel-partikel virus virulen) 
jauh lebih lama pada infeksi virus hewan, yaitu beberapa jam sampai dengan beberapa 
hari, dibandingkan dengan infeksi coliphage yang hanya menunjukkan periode laten 
selama beberapa menit. Waktu lisis yang tepat dipengaruhi oleh gen coliphage Lambda. 
Beberapa mutasi pada gen S coliphage Lambda tidak akan menghasilkan coliphage atau 
progeni baru dan setiap coliphage Lambda akan memiliki waktu lisis yang bervariasi. 
Mekanisme mutasi pada gen S yang menyebabkan waktu lisis yang berbeda belum 
diketahui sampai saat ini. Semakin lama waktu lisis, maka semakin banyak coliphage 
baru (prophage)  yang dilepaskan untuk menginfeksi sel E. coli O157H7 yang lain 
(Shao & Wang 2008).  
KESIMPULAN 
Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) coliphage Lambda terhadap pertumbuhan E. 
coli O157H7 adalah 4,0333 × 104 ± 35118845,84 PFU/ml, diperoleh nilai Multiplicity of 
Infection (MOI) coliphage Lambda terhadap E. coli O157H7 adalah 1,4078 x 10-4  dan 
waktu lisis E. coli O157H7 oleh coliphage Lambda adalah 40 menit. 
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